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 Pemahaman konsep merupakan tujuan pembelajaran yang diharapkan guru, 
karena guru merupakan pengarah peserta didik guna mencapai pemahaman konsep 
yang diharapkan. Pemahaman konsep matematis juga dapat dijadikan pembelajaran 
yang bermakna. Berdasarkan hasil pra-penelitian menunjukkan bahwa pemahaman 
konsep matematis peserta didik di UPT SMPN 35 Bandar Lampung masih rendah. 
Proses pembelajaran yang dilakukan masih bersifat konvensional sehingga peserta 
didik terlalu bosan dan kurangnya hasil pemahaman konsep. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian Quasy Eksperimen Desain. Populasi dalam penelitian ini 
yaitu kelas VII A dan VII F di UPT SMPN 35 Bandar Lampung, dengan teknik 
pureposive sampling terpilih kelas VII C, VII D, VII E sebagai kelas eksperimen dan 
VII F sebagai kelas Kontrol. Analisis data dengan menggunakan uji-t, uji ANAVA, 
dan uji N-Gain. Berdasarkan analisis data yang diperoleh bahwa kelas eksperimen 
yang menggunakan buku saku saku digital dan menggunakan model Think Talk 
Write (TTW) memiliki peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematis. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik yang menggunakan model 
pembelajaran Think Talk Write (TTW) dan yang menggunakan buku saku digital. 
 
Kata kunci :  Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW), Buku Saku Digital, 


























 َوَمْن َجاهََد فَإِنََّما يَُجاِهُد لِنَْفِسه
Barang Siapa yang bersungguh sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut untuk 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah bidang yang dalam kegiatannya memfokuskan 
kepada proses pembelajaranya atau transfer ilmu.
1
 Proses pendidikan yang 
paling mendasar dimulai dari rumah, lalu dilanjutkan kedalam pembelajaran 
disekolah. Proses pembelajaran disekolah meliputi segala aktivitas dan 
kegiatan belajar mengajar. Fungsi dari pendidikan itu sendiri yaitu untuk 
membentuk perilaku seseorang per individu dan mengembangkannya menjadi 




Salah satu usaha untuk memajukan pendidikan atau meningkatkan 
kualitas pendidikan ialah dengan mengembangkan kualitas penyelenggara 
pendidikan pada tiap jenjang dan macam pendidikan.Sebagaimana pada ayat 
Al-qur’an dan sabda nabi Muhammad SAW: 
ْسلِنُ ُك لُ َُعلَىُفَِسْيَضة ُُاْلِعْلنُُِطَلَةُ   ه 
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
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Rizki Wahyu Yunianputra, at.al, Pengaruh Model Pembelajaranreciprocal Teaching 
Berbantuan Modul Desain Didaktisterhadap Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep 
Matematis SMP Kelas VIII, Lemma: Letters Of Mathematics Education Volume5, No.2,Juni 2019, 
h. 158 
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Abdullah Idi dan Safarina, PengembanganaKurikulumaTeori & Praktik (Jakarta: Raja 




meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
 
“Undang-Undang Republik Indonesia No.2 Tahun 2003 menerangkan 
akan cita-cita dari Negara Indonesia yang ingin diraih mengenai sistem 
pendidikan nasional yakni perihal membentuk watak dan mengembangkan 
kemampuantermasuk salah satu fungsi dari pendidikan dalam hal 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang beriman, bertaqwa kepada Allah SWT. 




Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11: 
َُها ُي َغي س  ََُل ُٱّلَلَ ُإَِى ُٱّلَلِِۗ ُأَۡهِس ُِهۡي ًََ ۥ ُيَۡحفَظْ  َُخۡلفَِِۦ ِهۡي َّ ُ َِ ُيََدۡي ُتَۡيِي ۢي ُه  ٞت َعق ثََٰ ُه  ُُلََ ۥ َُحتَىَٰ م  ْۡ تِقَ
إَِذٓاُأََزاَدُٱّلَل ُ َّ ُ ِِۡنِۗ ّْاَُهاُتِأًَف ِس ُ ي َغي س  ا َّ يُد ًَِِّۦُِهيُ َهاُلَِ نُه  َّ ُ اُف ََاَُهَسَدُلََ ۥو ا  ْٓ ُو  مس ْۡ ١١ُُُتِقَ
“Artinya:“bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaanasesuatu 
kaum sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap 
sesuatu kaum, maka tak ada yangadapat menolaknya; dan sekali-
kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia” (Q.S Ar-Ra’d-11)” 
 
Surat Ar-Ra’d ayat 11 menjelaskan tidak akan ada perubahan jika 
bukan diri kita sendiri yang mengubahnya. Ayat ini selaras dengan yang akan 
peneliti lakukan dalam penelitian ini yaitu melakukan perubahan terhadap 
sarana pengetahuan untuk peserta didik. Sarana yang dimaksud ialah buku 
saku matematika yang akan dijadikan panduan dalam belajar peserta didik. 
                                                          
3





proses belajar ialah suatu aktivitas yang menjadikan peserta didik sebagai 
subjek belajar dalam melakukan kegiatan belajar. 
Pembelajaran matematika membutuhkan sesuatu yang dapat menjadi 
penunjang dalam belajar agar pembelajaran matematika cenderung tidak 
membosankan dan hanya dipenuhi oleh tugas dan tugas. Selain daripada itu 
saat pembelajaran matematika seringkali kekurangan waktu dalam 
menyampaikan materi pelajaran dan selalu menggunakan tambahan jam 
pelajaran yang dikarenakan kurang tepatnya tenaga pendidik untuk 
memperkirakan alokasi waktu yang ada dengan materi pembelajaran. Oleh 
sebab itu, sangat dibutuhkan sekali media pembelajaran yang dapat 




Matematika ialah sebuah cabang ilmu yang bersifat universal yang 
sangat berperan dalam melandasi perkembangan teknologi modern, 
berpengaruh kuat pada cabang disiplin ilmu yang lain serta untuk memajukan 
adicita manusia. Matematika memang mesti dimodali bagi siswa pada tiap 
jenjang pendidikan untuk menjadikan siswa dpat berfikir logis, sistematis, 
kritis, analitis, inovatif dan mampu bekerjasama, sedangkan untuk mencapai 
itu masih terdapat kendala-kendala yang terjadi baik pada pendidik, peserta 
didik, media yang digunakan dan karakteristik dari matematika itu sendiri 
yang abstrak. Peserta didik belum menguasai konsep dengan benar, peserta 
didik tidak dapat mengartikan lambang dengan mandiri, peserta didik kurang 
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Trigonometri Berbantuan Software iMindMap pada Siswa SMA,” Al-Jabar: Jurnal Pendidikan 




memperhatikan prosedur dalam mengerjakan soal ditambah lagi peserta didik 
masih mengandalkan teman yang bisa dan dapat membantunya ketika susah 
mengerjakan soal.
5
 Kendala tersebut yang membuat pendidik menjadi gagal 
dalam mengajar.”Firman Allah SWT dalam QS. Yunus ayat 5 menjelaskan 
tentang pentingnya belajar ilmu perhitungan, yang bunyinya: 
ٱۡلِحَساَبُو َّ ٌِيَيُ ْْاَُعَدَدُٱلس  قََدَزٍ ۥَُهٌَاِشَ ُلِتَۡعلَو  َّ اُ ز  ٱۡلقََوَسًُْ  َّ ُ ُٱلَِريَُجَعَلُٱلَشۡوَسُِضيَآا  َْ َُهاُُ 
َْىُُ ُيَۡعلَو  مس ْۡ ِتُلِقَ ُٱۡۡلٓيََٰ ل  ُي فَص 
لَِكُإََِلُتِٱۡلَحق و َذَٰ َُخلََقُٱّلَلُ 
Artinya: “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya 
dan ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitngan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-





Berdasarkan surat yunus ayat 5 jelas bahwa Allah SWT 
memerintahkan kita umat- Nya untuk mempelajari ilmu perhitungan yaitu 
ilmu matematika. Hal ini menunjukkan begitu pentingnya ilmu matematika 
untuk kita pelajari meskipun tidak semua orang menyukai perhitungan. 
Namun Allah telah memberikan kita kecerdasan otak yang dapat kita gunakan 
untuk mempelajari hal yang sesulit apapun. 
Hasil belajar matematika UPT SMPN 35 Bandar Lampung yaitu Ibu 
Adinda Wijayanti S.Pd”mengatakan bahwa kelas VII masih dibawah tingkat 
ketuntasan belajar seperti yang digambarkan di tabel dibawah ini.”” 
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Tabel 1.1  
KetuntasanfHasilfBelajarfPesertafDidikfKelas VII   
UPT SMPN 35 Bandar Lampung 
f 













































 “Sumber: Data Sekunder (Dokumen Nilai Mata Pelajaran Matematika  di UPT SMPN 35 Bandar Lampung).” 
 
Melalui Table 1.1 dapat diketahui bahwa 37 peserta didik yang 
mendapat nilai lebih dari KKM berjunlah dalam bentuk persentase sebanyak 
35% dan 69 atau 65% peserta didik mendapat nilai kurang dari 69 atau tidak 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum yaitu 69. Selain itu juga Ibu Adinda 
Wijayanti, S.Pd”mengatakan bahwa pembelajaran matematikadi UPT SMPN 
35 Bandar Lampung pada pokok bahasan bangun datar belum pernah 
menggunakan buku saku digital sebagai media pembelajaran untuk sarana 
penyampaian materi.”Berlandaskan permasalahan tersebut, melalui 
diterapkannya model pembelajaran yang lebih bervariasi serta inovatif  bagi 
siswa dapat menjadi bagian solusi dalam permasalahan.   
Model Think Talk Write (TTW) dapat menjadi alternative karena 
merupakan salah satu pembelajaran kooperatif yang bertujuan meningkatkan 
dan mengembangkan kreativitas siswa dalam berpikir kritis, berkarya dan 
berkomunikasi secara aktif melalui diskusi, kelompok dan presentasi. 
Sebelumnya dikenalkan oleh Huinker & Laughlin dengan melewati berfikir 




Peserta didik akan mendapatkan pengetahuan yang baru setelah 
mengikuti pembelajaran dan karna hal itu akan menghasilkan kebisaan 
peserta didik yang nantinya akan bermanfaat bagi peserta didik itu sendiri. 
Beberapa hal perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan dari adanya proses 
pebelajaran, seperti motivasi peserta didik dalam belajar,”interaksi serta 
kemampuan siswa terhadap pembelajaran.”Upaya memudahkan peserta didik 
dalam memahami pelajaran dan menunjang materi pembelajaran maka 
sangatlah diperlukan bahan ajar yang inovasi yang sesuai akan perkembangan 
tekologi.  
Bahan ajar yang digunakan pada umumnya berupa buku paket yang 
tebal dan berat yang kurang efisien untuk dibawa kemanapun, dan minat baca 
peserta didikpun masih rendah walaupun telah tersedianya perpustakaan. 
Media pembelajaran lain yang telah ada dan beredar seperti power point, 
video pembelajaran, modul, LKS masih kurang praktis karena tidak dapat 
sewaktu-waktu untuk dibawa kemanapun. Buku saku digital merupakan 
kumpulan materi-materi yang dirangkum dan diringkas untuk memudahkan 
peserta didik dan dapat dengan mudah dibawa kemanapun.  
Pengembangan buku saku digital yang akan peneliti lakukan ini 
menggunakan desain pembelajaran agar dapat mengarahkan peneliti untuk 








“Berdasarkan pengertian-pengertian diatas, penulis menyimpulkan 
bahwadbuku saku adalah buku yang berisidtulisan dan gambar berupa 
penjelasan yang dapat mengarahkan atau memberi petunjuk mengenai 
pengetahuan, dan mudah dibawa ke mana-manadkarena ukurannyadyang 
kecil. Buku sakudbisa dibaca diluar sekolah sebagai sumber belajar dan untuk 
mempermudah peserta didik dalam mempelajari materi pembelajaran.
8
 
“Yulian Adi Setyono, Sukarmin, Daru Wahyuningsih yang berjudul 
Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berupa Buletin dalam Bentuk 
Buku Saku untuk Pembelajaran Fisika Kelas VIII MateriGaya Ditinjau dari 
Minat Baca Peserta didik.” 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut didpatkan bahwa buletin fisika 
berbentuk buku saku masuk ke dalam kriteria baik yang ditinjau dari minat 
baca peserta didik. maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
akan lebih abik jika menggunakan buku saku pada proses 
pembelajaran.
9
”Nurul Laili Rahmawati, Sudarmin, Krispinus Kedati Pukan 
yang berjudul Pengembangan Buku Saku IPA TerpadudBilingual Dengan 
Tema Bahan Kimia Dalam Kehidupan Layak Digunakan SebagaidBahan Ajar 
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Ranintya Meikahani dan Erwin Setyo Kriswanto, “Pengembangan Buku Saku 
Pengenalan Pertolongan Dan Perawatan Cedera Olahraga Untuk Siswa Sekolah Menengah 
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Di MTs sesuai dengan standar kelayakan BSNP, selain itufbuku sakufIPA 
terpadu bilingual berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik dengan 




Berdasarkan hasil wawancara salah satu pendidik di UPT SMPN 35 
Bandar Lampung, pada proses pembelajaran matematika di kelas hanya 
memakai bahan ajar berupa media pembelajaran buku cetak dan 
LKSfdarifpenerbit. Hasil wawancara dengan beberapa peserta didik kelas VII 
didapatkan kurang tertariknya belajar dengan buku paket yang tebal dan 
materi di LKSfyang disajikan kurang lengkap. Siswa menginginkan buku 
yang praktis berisikan materi yang lengkap dengan gambar yang berwarna. 
Perihal tersebut diperlukannya solusi untuk memotivasi peserta didik 
membacafbuku “pelajaran matematika, sehingga diperlukan buku suplemen 
tambahan untuk mudahkan peserta didik belajar. Peneliti merasa penting 
untuk mengembangkan sebuah bahan ajar untuk mata pelajaran matematika 
yang didesain secara menarik dan praktis sebagai bahan ajar tambahan bagi 
peserta didik selain LKS yang disajikan dalam bentuk buku saku.”  
 “Berdasarkan pembahasan di atas maka perlu tindakan”dalam 
meminimalisir”pembatas yang ditemui peserta didik dalam mengembangkan 
buku saku digital. “Penelitian Elvira Firdausi Nuzula dan Abdur Rahman 
As’ari yang berjudul Pengembangan Buku Saku Volume Kubus, Balok, dan 
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“Pengembangan Buku Saku IPA Terpadu Bilingual dengan Tema Bahan Kimia dalam Kehidupan 





Limas Sebagai Media Pembelajaran untuk Peserta Didik SMP, menghasilkan 
buku saku yang mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik, 
dikarenakan memuat gambar dan tampilan yang menarik.” Diharapkan buku 
saku dapat menumbuhkan minat baca siswa pada materi volume bangun 
ruang khusunya kubus, balok, dan limas.
11
 
Penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Think Talk Write (TTW) menggunakan buku saku digital untuk 
meningkatkan pemahaman konsep”. 
 
B. Identifikasi Masalah” 
“Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai berikut:” 
1. Rendahnya Nilai Matematika Yang Disebabkan Kemampuan 
Pemahaman Konsep Matematis Peserta didik terhadap materi yang 
dipelajari masih kurang. 
2. Pendidik masih menggunakan model pembelajaran konvensional tanpa 
mengkombinasikan model pembelajaran yang lain 
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C. Pembatasan Masalah 
“Pembatasan masalah memiliki tujuan agar peneliti lebih terarah dan 
tidak menyimpang sasaran pokok pada penelitian, sehingga ruang lingkup 
pada penelitian ini lebih spesifik dan efektif. Mengingat keterbatasan waktu 
dan kemampuan peneliti, maka penelitian ini peniliti batasi pada penerapan 
model pembelajaran  Think Talk Write (TTW) menggunakan buku saku 
digital untuk meningkatkan pemahaman konsep.” 
D. Rumusan Masalah” 
“Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 
Apakah terdapat pengaruh model pembelajaranThink Talk Write (TTW) 
menggunakan buku saku digital untuk meningkatkan pemahaman konsep 
matematis?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
menggunakan buku saku digital untuk meningkatkan pemahaman konsep 
matematis. 
F. Manfaat Penelitian 
Terdapat Manfaat dalam penelitian ini: 
1. Untuk Pendidik 
Menjadi bahan ajar matematika, dalam memberikan materi bangun datar 




2. Untuk Peserta didik 
a. Membantu peserta didik dalam memahami konsep-konsep bangun datar 
dengan menggunakan buku saku. 
b. “Meningkatkan motivasi belajar matematika peserta didik.” 
3. Untuk Peneliti 
































A. Tinjauan Pustaka 
1. Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW)” 
a. Pengertian model pembelajaran Think Talk Write (TTW)” 
Terdapat berbagai hambatan belajar yang dialami oleh peserta 
didik, baik dikarenakan kondisi peserta didik itu sendiri maupun dari 
kondisi disekitar peserta didik, misalnya fasilitas belajar dan 
modelpembelajaran yang digunakan oleh guru.
12
Suatu model dengan 
berdasarkan akan banyaknya suatu masalah yang memerlukan 
penyelidikan autentik yaitu penyelesaian secara nyata dari suatu 
permasalahan yang nyata merupakan pengertian dari model 
pembelajaran TTW.
13
Pembelajaran TTW tepat untuk mengembangkan 
pengetahuan baik yang dasar maupun pengetahuan kompleks, karena 
dapat membantu siswa mengolah informasi yang sudah ada dalam 
benaknya kemudian menyusun pengetahuan siswa tentang dunia sosial 
dan sekitarnya. 
Yamin dan Ansari menjelaskan bahwa strategi pembelajaran 
Think Talk Write yang diperkenalkan oleh Huinker dan Laughlin ini 
pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara dan 
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Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) adalah model 
pembelajaran yang dimulai dari alur berfikir melalui bahan bacaan 
(menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi) selanjutnya berbicara  
berdiskusi, presentasi, dan yang terakhir menyusun laporan hasil 
berdiskusi ataupun presentasi. Iru & Arisi menyebutkan bahwa “Think 
Talk Write” yaitu model pembelajaran kooperatif, dimana melalui 
rangkaian think (berfikir), talk(berdiskusi atau bertukar pendapat) dan 
write (menulis hasil diskusi), hal tersebut bertujuan agar tujuan 
kompetensi dan pembelajaran bisa tercapai.  
Dapat disimpulkanThink Talk Write (TTW) adalah model 
pembelajaran kooperatif dengan alur awal yakni berfikir (think) dari 
kegiatan membaca, berbicara (talk) saat kegiatan bediskusi dan 
presentasi kemudian menulis (write) setelah mendapat hasil diskusi.
15
 
b. Tahapan Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
Tahapan-tahapan dari model pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) ini terbagi menjadi: “(1) tahap Think, (2) tahap Talk , dan (3) 
Write”. Deskrpsi tahapan-tahapan tersebut meliputi  
1) Tahap Think 
Pada tahap ini, guru mengarahkan siswa membaca materi dan 
menuangkan ide-ide yang diperoleh kedalam catatan kecil, karena 
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pada tahap ini melalui membaca siswa akan membangun aktifitas 
berpikir. 
2) Tahap Talk 
Pada tahap talk, untuk membahas catatan hasil berdiskusi yang telah 
dibuat maka siswa dibentuk secara berkelompok. 
3) Tahap Write  
Pada tahap write, siswa menjabarkan ide yang telah diperoleh 
ditahap sebelumnya menjadi bentuk tertulis atau tulisan.
16
 
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Think Talk Write 
(TTW) 
Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran Think Talk write 
(TTW) : 
1) Kelebihan dari model pembelajaran ini adalah mengembangkan 
keterampilan berfikir kreatif, berfikir kritis, memahami materi ajar, 
dengan melakukan diskusi dan interaksi kelompok sehingga siswa 
aktifsaat proses pembelajaran, dan siswa dibiasakan untuk 
berkomunikasi dengan dirinya sendiri, teman dan guru.“ 
2) Kelemahan model pembelajaran koperatif tipe Think-Talk-Write 
(TTW) adalah “siswa bekerja dalam kelompok dapat menghilangkan 
kepercayan diri siswa karena bergabung dengan teman lain yang 
kemampuannya berbeda – beda, guru harus benar–benar melakukan 
persiapan dengan matang agar dalam menerapkan model 
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pembelajaran kooperatif tipe Think-Talk-Write (TTW) tidak 
mengalami kesulitan, dan membutuhkan waktu yang banyak untuk 
menerapkan model pembelajaran ini.
17
” 
2. Buku Sakua 
a. Pengertian Buku  Saku 
Pengertian buku saku berdasarkan KBBI yaitu buku yang 
ukurannya kecil dan dapat disimpan dalam saku sehingga mudah 
dibawa kemana-mana.
18
Pendapat lainnya yaitu dari setyono,dkk 
mengartikan buku saku yaitu buku yang berukuran kecil, ringan, 
danbisa dibawa dan dibaca dimapun dan kapanpun.Buku saku adalah 
buku yang menyerupai modul, namun ukurannya kecil sehingga mudah 
disimpan dan dibawa kemana saja untuk dipelajari setiap saat.  
Harapannyabuku saku ini bisa menjadi sumber belajar yang 
menarik minat dan perhatian siswa khususnya dalam pembelajaran 
matematika, agar prestasi siswa dalam belajar meningkat.
19
Ukuran 
pocket book (buku saku) dicetak kecil agar lebih praktis, mudah dan 
efisien dalam penggunaannya. Selain hal tersebu buku saku juga 
berfungsi mendorong siswa untuk belajar mandiri 
b. Kelebihan Buku Saku” 
Kelebihan buku saku, yakni:” 
1) Ukurannya kecil sehingga dapat dibawa kemanapun. 
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2) Dapat dibaca setiap saat. 
3) Informasi di dalamnya terfokus. 
4) Dapat disebarluaskan kepada subjek yang diinginkan. 
5) Tidak  
c. Kekuranganabuku saku 
Kekurangan buku saku yaitu: 
1) Kurang menariknya perpaduan desain gambar dan warna 
2) Terlalu banyak”materi pokok yang dijelaskan tidak pada intinya 
secara langsung sehingga membingungkan peserta didik.”” 
3) Peserta didik cenderung bosan membaca.” 
4) Peserta didik sulit paham jika penulisan bahasa terlalu tinggi. 
d. Ciri-ciri buku saku 
Ciri-ciri buku saku antara lain: 
1) Materi pembelajaran disesuaikan dengan peserta didik kelas VII. 
2) Pada buku saku materi bangun datar konsep terlihat jelas dan 
singkat. 
3) Karakteristik”buku saku menarik dan berukuran kecil.” 
4) Setiap materi bangun datar disajikan gambar berwarna pada buku 
saku. 
3. Buku Saku Digital 
a. Pengertian Buku Saku Digital” 
Terus berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi pada 




Adobe Reader menggunakan media digital. Adobe Reader merupakan 
bentuk pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi 
bergerak.”Sofware untuk membaca dokumen dalam bentuk “portable 
dokumen format atau pdf.” 
Pengguna adobe reader bisa membaca dokumen dalam bentuk 
pdf secara online dengan adobe acrobat (beta).
20
”Adobe reader 
beroperasi baik pada Windows 7, Vista dan Windows XP dan memiliki 
tampilan yang ringan dan simpel.Toolbar pada adobe reader anatara 
lain file, edit, view, dokumen, tools, windows, dan help untuk 
mendapatkan fungsi membaca, membuka, mencari, dan mencetak file 
dengan format pdf. Adobereader akan meload plug-in terlebih dahulu 
baru membuka PDF.” 
Kelebihan”adobeareader antar lain:” 
a. Satu-satunya”penampil file pdf yangagunakan adobe reader 
untukamencari,melihat,adigital sign,mencetak, verifikasi,danpada 
file adobe PDF.” 
b. Software”berstandar global yang popular untuk membuka file 
berekstensi PDF.” 
Kekurangan adobe reader yakni: 
a. Penggunaan”adobe reader pertama kali sangat baik dan cepat tetapi 
sering diperbaharui dengan versi baru menjadi semakin lambat.” 
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b. Ukuran adobe reader memakan banyak memory kerika membuka 
banyak gambar, mencari, dan mencetak file dengan format pdf.
21
 
“Buku saku digital adalah buku elektronik. Melalui komputer 
buku saku digital bisa dibuka secara elektronis.Buku saku yaitu file 
dengan bermacam-macam format, bisa berupa pdf yang bisa dibuka 
menggunakan acrobat reader atau sejenisnya. Buku saku digital yang 
banyak digunakan yaitu dalam bentuk pdfkarena mudah dalam 
mengolah security dan mempergunakannya.
22
” 
4. Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) menggunakan buku 
saku digital 
Dalam penerapan model pembelajaran Think Talk Write (TTW) 
menggunakan buku saku digital, dapat membantu peserta didik melalui 
model TTW peserta didik mendapat pengetahuan tentang langkah-langkah 
penggunaan buku saku digital. Langkah-langkah tersebut adalah think, talk 
dan wirite.Penggunaan buku saku pada tahap think yaitu peserta didik 
diberi materi dan soal menggunakan buku saku.” 
5. Pemahaman Konsep 
Pemahaman konsep yaitu kemampuan dasar siswa saat 
mengerjakan matematika (doing math). Duffin dan Simpson menjelaskan 
bahwa siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep jika siswa mampu:  




Apri Widodo dan Yusman Wiyatmo, “Pengembangan Media Pembelajaran Buku Saku 
Digital Berbasis Android Untuk Meningkatkan Minat Dan Hasil Belajar Fisika Peserta Didik 
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a. Mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu konsep. 
b. Menggunakan konsep pada berbagai situasi yang berbeda. 





Donovan, Bransford, & Pellegrion dalam penelitian Dr. Ibrahim 
Jbeili mengungkapkan bahwa pemahaman konsep menunjuk pada 
kemampuan siswa dalam menyambungkan gagasan baru dengan gagasan 
yang telah diketahui, untuk mengetahui situasi matematika untuk 
menentukan perbedaan penggambaran ini dengan cara-cara yang 
berbeda.Nana Sudjana menjelaskan pemahaman adalah tingkat hasil 
belajar lebih tinggi dari pengetahuan yang didapat. Boediono 
mengungkapkan bahwa konsep matematika merupakan hal seperti 
pengertian-pengertian baru yang muncul dari hasil pemikiran, antara lain 
pengertian, hakikat, definisi, ciri khusus dan isis materi matematika. 
Kemampuan”pemahaman konsep bisa dicapai dengan 
memperhatikan indikator  berikut”: 
a. Kemampuan menerapkan konsep algoritma 
b. Kemampuan memberikan contoh dan bukan contoh. 
c. Kemampuan menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari. 
d. Kemampuan mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan konsep 
matematika. 
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e. Kemampuan menghubungkan konsep matematika secara internal 
maupun eksternal.  




Penelitian ini menggunakan indikator pemahaman konsep 
matematis sebagai berikut: 
1) Menerangkan ulang sebuah konsep. 
2) Mengkelompokan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan 
konsepnya. 
3) Menunjukan contoh dan non contoh dari suatu konsep. 
4) Menyampaikan konsep dalam bermacam bentuk representasi 
matematis. 




B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian terdahulu terkait model pembelejaran Think Talk Write (TTW), 
Buku saku digital dan pemahaman konsep matematis yaitu : 
1. Penelitian”dengan judul “Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 
Think Talk Write terhadap keterampilan menulis argumentasi siswa pada 
materi ekosistem”. Pada penelitian ini didapatkan hasil “ Pembelajaran 
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kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) mencapai 94% dan keterlaksanaan 
aktivitas siswa mencapai 97,3%. 
26
 
2. Penelitian dengan judul “Pengembangan buku saku elektronik berbasis 
android tentang signal-signal wasit futsal untuk wasit futsal di kabupaten 
pasuruan”. Berdasarkan hasil penilaian beberapa ahli diketahui”bahwa 
media buku saku elektronik perwasitan futsal  menarik, sesuai, dan layak 
digunakan sebagai media dalam meningkatkan kemampuan psikomotor 
wasit futsal di Kabupaten Pasuruan. Melalui uji coba kelompok besar buku 
saku elektronik perwasitan futsal sebagai produk yang teruji, tepat, sesuai, 
menarik, dan layak digunakan oleh wasit futsal di Kabupaten Pasuruan.
27
” 
3. Penelitian”yang berjudul “ Peningkatan kemampuan pemahaman konsep 
matematis siswa melalui pemebelajaran Guided Discovery berbasis 
budaya toba di SMP N 1 TUKKA”. Berdasarkan hasil penelitian dapat 
ditarik kesimpulan peningkatkan”kemampuan pemecahan masalah 
matematik siswa yang diajar melalui model PBM memiliki rata-rata 
0,7675 lebih tinggi daripada siswa yang diajar melalui PK dengan rata-rata 
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C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir adalah bagian dari penelitian yang menjabarkan 
pemikiran peneliti untuk menjelaskan ke pembaca, mengapa memiliki 
tanggapan yang dipaparkan dalam hipotesis. 
Model Pembelajaran menjadi pilihan alternatif dalam menciptakan 
proses belajar mengajar yang aktif sehingga dapat memperbaiki kemampuan 
peserta didik dan tertuju kepada pemahaman materi yang kemudian 
berdampak pada peningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. Dalam 
hal ini peneliti akan menerapkan model pembelajaran Think Talk Write 
menggunakan buku saku digital untuk meningkatkan pemahaman konsep 

































Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 
D. Hipotesis” 
 
“Hipotesis merupakan dugaan atau asumsi mengenai sesuatu yang 
dibuat untuk menjelaskan yang diperlukan untuk melakukan pengecekan. 
Apabila asumsi atau dugaan dikhususkan mengenali pupulasi, maka hipotesis 
itu disebut hipotesi statistic (hipotesis statistic). Hipotesis bisa salah atau  
benar sehingga harus diadakan penelitian sebelum hipotesis itu ditolak atau 
“Materi Pembelajaran” 
Apakah Peningkatan kemampuan Pemahaman Konsep matematis dengan 
menggunakan model Think Talk Write (TTW) menggunakan buku saku digital 










































1. Hipotesis Penelitian 
𝐻  Untuk mengetahui peningkatan kemampuan Pemahaman Konsep 
matematis dengan menggunakan model Think Talk Write (TTW) 
menggunakan buku saku digital, dengan menggunakan model Think Talk 
Write (TTW) , dengan menggunakan buku saku digital lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional 
2. Hipotesis”Statistik 
𝐻               (Tidak ada perbedaan peningkatan 
kemampuan Pemahaman Konsep matematis dengan menggunakan 
model Think Talk Write (TTW) menggunakan buku saku digital, 
dengan menggunakan model Think Talk Write (TTW) , dengan 
menggunakan buku saku digital dan model pembelajaran 
konvensional).” 
𝐻           (paling sedikit sepasang nilai tengah    dan    yang tidak 
sama, maksudnya yakni ada perbedaan peningkatan kemampuan 
Pemahaman Konsep matematis dengan menggunakan model 
Think Talk Write (TTW) menggunakan buku saku digital, dengan 
menggunakan model Think Talk Write (TTW) , dengan 
menggunakan buku saku digital dan model pembelajaran 
konvensional). 
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